BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN
VI. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat adanya perlawanan terhadap
diskriminasi perempuan. Berdasarkan penelitian dan hasil analisis dari Bab 1V,
kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah terdapat berbagai bentuk
perilaku diskriminasi dan perlawanan perempuan yang ditampilkan dalam film
Moxie, Hasil penelitian ini adalah perempuan dalam film Moxie yang digambarkan
menjadi dua sisi, yaitu perempuan yang mendapatkan diskriminasi dalam konteks
pelecehan seksual, diskriminasi gender, sebagai objek dan diskriminasi ras.

Perempuan di dalam film Moxie mampu melawan budaya patriarki,
perempuan yang pintar dan berani untuk melawan diskriminasi hal tersebut
ditampilkan dalam film secara verbal dan non verbal. Perempuan menjadi sosok
yang tidak tunduk pada budaya patriarki, melawan adanya ketidaksetaraan. Dalam
proses perlawanannya perempuan menjadi sosok yang berani dan menolak adanya
ketidakadilan.

Dalam film Moxie Perlawanan tersebut digambarkan melalui siswi yang
berani dan semangat melakukan perlawanan, berani bersuara jika ia tidak boleh
disentuh, ditindas, dinilai buruk dan berani melakukan aksi solidaritas melawan
adanya diskriminasi yang terdapat dalam sekolah tersebut. Penggambaran
perlawanan dalam penelitian ini terlihat dalam scene yang ditunjukan bahwa
diskriminasi harus dilawan dan ditolak. Penggambaran perlawanan diskriminasi ini

sejalan dengan apa yang ada di dalam Amerika, jika di dalam negara tersebut kasus
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diskriminasi kerap terjadi sehingga realitas sosial di Amerika sesuai dengan apa

yang terjadi di dalam film Moxie.
V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Dalam studi selanjutnya, yang mengkaji perihal perlawanan perempuan
terhadap diskriminasi dan perilaku diskriminasi terhadap perempuan, penulis
mengharapkan bahwa penulis selanjutnya mendapat perspektif yang berbeda
perihal perlawanan perempuan dan diskriminasi terhadap dengan menggunakan
metode semiotika milik John Fiske.

V.2.2 Saran Praktis

Penulis menyarankan agar industri perfilman yang memiliki peran penting
agar dapat menciptakan karya yang tidak memiliki tujuan mengutamakan
keuntungan dengan menggambarkan perempuan sebagai objek dan menjadikan
perempuan sebagai sosok yang tidak penting yang mendapatkan diskriminasi yang
dilakukan oleh adanya budaya patriarki untuk mewujudkan kesetaraan antara

perempuan dan laki-laki.
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